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BAB III 

GAMBARAN UMUM H{ADĪS\\\| TENTANG TATA CARA TIDUR  

NABI MUHAMMAD SAW   

 

Nabi Muhammad adalah Nabi terakhir yang diutus oleh Allah 

sebagai rahmat bagi seluruh alam.
1
 Sebagai umatnya sudah selayaknya 

kita meneladani beliau, baik dalam hal ibadah, mua‟amalah, dan 

semua hal yang terkait kehidupan kita sebagai manusia. Karena akhlaq 

beliau adalah perwujudan dari apa yang diajarkan dalam Al-Qur‟an
2
 

yang merupakan kitab pedoman bagi umat Islam.  

Sebagaimana yang telah kita ketahui, selain sebagai teladan 

umat Islam dalam hal ibadah, Nabi Muhammad juga terkenal sebagai 

teladan dalam berbagai hal. Seperti pemimpin Negara yang adil dan 

bijaksana, panglima perang yang hebat, suami yang berwibawa, 

seorang wirausaha yang sukses, bahkan seorang dokter meskipun 

beliau tidak pernah belajar tentang ilmu kedokteran. Beliau adalah 

sosok manusia yang kehebatannya telah diakui dunia.  

Keteladanan Nabi ini terekam dalam h}adi>s\-h}adi>s\ yang telah 

dikodifikasikan oleh para ulama‟ ḥadīṡ dalam kitab-kitab yang mereka 

tulis. H{adi>s\-h}adi>s\ inilah yang menjadi sumber dan pedoman umat 

Islam dalam meneladani Nabi dalam berbagai hal, baik yang bersifat 

keduniaan maupun yang berhubungan dengan akhirat. Oleh karena itu 

                                                           
1
Qs. Al-Anbiya‟: 107 

2
Qs. Al-Qalam: 4 
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dalam bab ini akan dijelaskan h}adi>s\- h}adi>s\ yang berkaitan dengan 

etika tidur yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. 

A. H{adīṡ-h{adīṡ Tentang Tata Cara Tidur Nabi 

Sebelum penulis memaparkan h}adi>s\- h}adi>s\ tentang tata 

cara tidur Nabi dengan pendekatan ilmu kesehatan, terlebih 

dahulu akan dipaparkan penjelasan h}adi>s\-h}adi>s\ tersebut 

berdasarkan kitab syarh{ h}adi>s\ untuk mengetahui dinamika 

pemikiran para ulama‟ dalam memahami dan menjelaskan h}adi>s\ 

tentang tata cara tidur Nabi. Dalam hal ini penulis hanya 

mencantumkan beberapa h{adi>s\ yang menurut penulis sudah cukup 

mewakili dari h}adi>s\-h}adi>s\ yang ada. Penulis mengkategorikan 

h}adi>s\ tata cara tidur Nabi menjadi tiga bagian yaitu, sebelum tidur, 

setelah bangun tidur, dan posisi tidur Nabi. 

Adapun h}adi>s\-h}adi>s\ yang berkaitan dengan tata cara tidur 

Nabi adalah sebagai berikut: 

1. H{adīṡ tentang Tata Cara Sebelum Tidur 

a. Mencuci tangan sebelum tidur jika ada bekas lemak 

                                                           
3
Abu> Dawu>d Sulaiman bin Asy‟at al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abu > 

Dawu>d, juz 3, (Kairo: Da>r al-H{adīṡ, 2010), h. 1658, Sunan Ibnu Ma>jah (juz 

2, h. 1096)   



41 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 

Yunus telah menceritakan kepada kami Zuhair 

telah menceritakan kepada kami Suhail bin Abu 

Shalih dari Ayahnya dari Abu Hurairah ia 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Barangsiapa tidur dan di 

tangannya terdapat lemak daging yang belum ia 

bersihkan kemudian mengenai sesuatu, maka 

janganlah ia mencela kecuali kepada dirinya 

sendiri!" (HR. Abu> Dawu>d)
4
 

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 

Mani', telah menceritakan kepada kami Ya'qub 

bin Al Walid Al Madani dari Ibnu Abu Dzi`b 

dari Al Maqburi dari Abu Hurairah ia berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Sesungguhnya setan itu adalah 

perasa dan penjilat, karena itu berhati-hati dan 

jagalah diri kalian darinya. Siapa yang di 

tangannya masih terdapat bau lemak daging, 

lalu ia tertimpa sesuatu, maka janganlah ia 

                                                           
4
CD Room H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)  

5
Sunan al-Tirmiz\i>, (juz 4, h. 69), Abu > „Isa > berkata; Ini adalah h{adi>s\ 

h{asan gari>b bila ditinjau dari jalur ini. Dan telah diriwayatkan pula dari 

h{adi>s\nya Suhail bin Abu > S{alih, dari bapaknya dari Abu > Hurairah dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam. 
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mencela siapa pun kecuali kepada dirinya 

sendirinya." (HR. Tirmiz\i>)
6
 

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Jubarah bin Al 

Mughallas telah menceritakan kepada kami 

'Ubaid bin Wasim Al Jammal telah 

menceritakan kepadaku Al Hasan bin Al Hasan 

dari ibunya Fatimah binti Husain dari Al 

Husain bin Ali dari ibunya Fatimah puteri 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dia 

berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Ketahuilah, jangan sekali-

kali seseorang menyalahkan kecuali pada 

dirinya sendiri; dia bermalam sementara di 

tangannya masih ada minyak sisa makanan 

(yang belum dibersihkan)." (HR. Ibnu Ma>jah)
8
 

 

maksudnya adalah kotoran atau lemak 

daging yang bisa menjadi penyebar virus penyakit. Ada 

juga yang mengatakan jika lemak atau kotoran yang 

                                                           
6
CD Room H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)  

7
Sunan Ibnu Ma>jah (juz 2, h. 1096) 

8
CD Room H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)   
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menempel di tangan dapat membawa penyakit yang 

berasal dari jin, sehingga jika tidak dibersihkan akan 

menyebabkan penyakit ketika seseorang tidur.
9
 

b. Memakai celak  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Yahya, telah menceritakan kepada kami Yazid 

bin Harun Telah menceritakan kepada kami 

Abbad bin Manshur dari Ikrimah dari Ibnu 

Abbas ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Sesungguhnya obat yang 

paling baik untuk kalian gunakan adalah Al 

Ladud dan As Sa'uth, bekam dan Al Masyiy. 

Dan sebaik-baik sesuatu yang dapat kalian 

gunakan untuk bercelak adalah Al Itsmid, sebab 

ia akan menajamkan pandangan dan 

menumbuhkan rambut." Dan Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam mempunyai celak 

                                                           
9
Abu> ath-Thayyib Muhammad Syamsul H{aq al-„az{im Abadi, Aunul 

ma’bu >d, juz 1 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2012), h. 68 

10
Sunan al-Tirmiz\i> (juz 4, h. 153), Abu> ‘Isa> berkata: “ḥadīṡ ini 

adalah ḥadīṡ h{asan garib, yaitu ḥadīṡ dari „Abbad bin Mansur” 
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yang beliau gunakan sebanyak tiga kali ketika 

hendak tidur pada kedua matanya.(HR. 

Tirmiz\i>)
11

 

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammd bin 

Humaid berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abu Dawud -yaitu Ath Thayalisi- dari 

Abbad bin Manshur dari Ikrimah dari Ibnu 

Abbas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Hendaklah kalian bercelak 

dengan Al Itsmid (jenis celak terbaik), sebab ia 

akan menguatkan pandangan dan 

menumbuhkan bulu." Ibnu Abbas berkeyakinan 

bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

mempunyai celak yang selalu beliau gunakan 

setiap malam (menjelang tidur); tiga kali di 

sebelah dan tiga kali di sebelah lain." (HR. 

Tirmiz\i>)
13

 

 

 
 

                                                           
11

CD Room ḥadīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)  

12
Sunan al-Tirmiz\i> (juz 4, h. 22), Abu> ‘Isa> berkata, " H{adīṡ Ibnu 

Abbas ini derajatnya h{asan garib, kami tidak mengenalnya dengan lafaz { 

seperti ini kecuali dari h{adi>s\ Abbad bin Manshur. 

13
CD Room H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)  
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c. Tidak tidur sebelum isya‟ dan bersegera tidur setelahnya 

 
Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib 

telah menceritakan kepada kami Suwaid bin 

'Amru Al Kalbi dari Hammad bin Salamah dari 

Sayyar bin Salamah Abu Al Minhal, katanya; 

aku menengar Abu Barzah Al Aslami berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 

mengakhirkan shalat isya` hingga sepertiga 

malam, dan beliau tidak menyukai tidur 

sebelum isya` dan pembicaraan 

sesudahnya.(HR. Muslim)
15

 

 

                                                           
14

S{ah{i>h{ Muslim (h. 171), S{ah{i>h{ Bukha>ri> (h.73, 75, dan 77-78), 

Sunan al-Tirmiz\i> (juz 1, h. 329), Sunan Abu> Dawu>d (juz 1, h. 207), Sunan al-

Nasa>’i > No. 525, 530 , Sunan Ibnu Ma>jah (juz 1, h. 286) 

15
CD Room H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)  
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam 

berkata, telah menceritakan kepada kami 

Syu'bah berkata, telah menceritakan kepada 

kami Sayyar bin Salamah berkata, "Aku dan 

bapakku datang menemui Abu Barzah Al 

Aslami, lalu kami bertanya kepadanya tangtang 

waktu-waktu shalat." Dia lalu berkata, "Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 

shalat Zhuhur ketika matahari sudah condong, 

shalat 'Ashar saat seseorang kembali ke ujung 

Kota Madinah sementara matahari masih panas, 

dan aku lupa apa yang dijelaskannya tentang 

shalat Maghrib. Dan tidak jarang Beliau 

mengakhirkan pelaksanaan shalat 'Isya hingga 

sepertiga malam yang akhir, beliau tidak 

menyukai tidur sebelum shalat Isya dan 

mengobrol sesudahnya.(HR. Bukha>ri>)
17

 

 

Menurut Ibnu H{ajar tidur sebelum isya‟ dapat 

mengakibatkan seseorang tertinggal untuk mengerjakan 

shalat isya‟, karena dikhawatirkan tidurnya terlalu lelap 

dan akhirnya meninggalkan waktu isya‟. Sedangkan 

berbincang-bincang sesudahnya bisa menyebabkan 

                                                           
16

S{ah{i>h{ Bukha>ri> (h. 95-96), S{ah{i>h{ Muslim (h. 171), Sunan al-Nasa>’i > 

No. 495 

17
CD Room H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)   
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seseorang meninggalkan waktu qiyamullail atau waktu 

shalat subuh.
18

   

Namun, ada juga h}adi>s\ yang menyatakan bahwa 

Nabi pernah berbincang-bincang setelah isya‟. 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 

Mani' berkata; telah menceritakan kepada kami 

Abu Mu'awiyah dari Al A'masy dari Ibrahim 

dari Alqamah dari Umar bin Al Khaththab ia 

berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam pernah berbincang-bincang dengan 

Abu Bakar dalam permasalahan kaum 

muslimin, sedang aku bersama keduanya." (HR. 

Tirmiz\i>)
20

 

 

H{adīṡ ini ada dalam kisah yang panjang. Para 

ulama dari kalangan sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, tabi'in dan orang-orang setelah mereka 

                                                           
18

Syaikh Muhammad H{asan Yusuf, Resep Tidur Ala Nabi, terj. 

Muhammad bin Ibrahim, (Solo: Qaula, 2008), h. 40 

19
 Sunan al-Tirmiz\i> (juz 1, h. 331), Abu> ‘Isa> berkata; " H{adīṡ Umar 

derajatnya hasan s{ah{i>h{. Al H{asan bin Ubaidullah telah meriwayatkan h{adīṡ 
ini dari Ibrahi>m dari Al-Qamah dari seorang laki-laki dari Ju'fi yang disebut 

dengan nama Qais atau Ibnu Qais dari Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam, 

20
CD Room H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)  
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berselisih tentang hukum berbincang-bincang setelah 

shalat isya akhir. Sebagian mereka memakruhkan 

perbincangan setelah shalat isya, sedang sebagian yang 

lain memberi keringanan jika hal itu masih dalam koridor 

ilmu, atau keperluan yang penting. Dan kebanyakan h{adīṡ 

memberikan keringanan tersebut." Telah diriwayatkan 

dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 

"Tidak boleh berbincang-bincang kecuali bagi orang yang 

shalat atau musafir.”
21

 

Al-Mubarokfu>ri> berpendapat bahwa mereka 

berdalil dengan h}adi>s\ yang menunjukkan rukhsah, dan 

mereka berkata: h}adi>s\ Umar dan yang semakna 

dengannya menunjukkan tidak makruh begadang sesudah 

isya‟ jika untuk keperluan agama yang bersifat umum atau 

khusus, dan h}adi>s\ Abu Barzah dan yang semakna 

dengannya menunjukkan makruh. Cara menghimpun 

keduanya adalah dengan memaknakan h}adi>s\-h}adi>s\ yang 

melarang untuk begadang yang bukan keperluan agama, 

dan bukan untuk keperluan yang mendesak.
22

  

 

 

                                                           
21

Syaikh Muhammad Hasan Yusuf, op. cit., h. 231  

22
Abī al-„Alā Muhammad „Abdurrahman bin Abdurrahim al-

Mubarakfūrī, Tuḥ fah al- Aḥważī  bi syarḥ  āmi‘ al-Tirmiżī, juz 1, (Beirut: 

Dār al-Fikr, 1995), h. 453 
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d. Berwud{u sebelum tidur meskipun dalam keadaan junub 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad 

berkata, telah menceritakan kepada kami Al 

Mu'tamir ia berkata; Aku mendengar Manshur 

menceritakan dari Sa'd bin Ubaidah ia berkata; 

telah menceritakan kepadaku Al bara bin Azib 

ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda kepadaku: "Jika engkau 

ingin tidur, maka berwudhulah seperti wud{umu 

untuk shalat. (HR. Abu> Dawu>d)
24

 

 

An-Nawa>wi> dalam syarh{nya berpendapat bahwa 

orang yang berwud{u sebelum tidur, dan jika ia masih 

dalam keadaan wud{u maka wud{u itu mencukupinya. 

Karena maksudnya adalah tidur dalam keadaan suci 

karena khawatir akan meninggal dunia pada malam itu, 

dan agar mimpinya lebih benar dan jauh dari gangguan 

syetan.
25

 

                                                           
23

Sunan Abu> Dawu>d (juz 4, h. 2148), S{ah{i>h{ Bukhari (h. 39), Sunan 

al-Nasa‟i No. 10549, 10550 

24
CD Room H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)  

25
Muḥyi  al-Dīn Yaḥya  bin Syaraf al-Nawāwī, op cit, j. 17, h.31  
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Artinya: Dari Ibnu Umar r.a, sesungguhnya Umar bin 

Khattab bertanya kepada Rasulullah Saw.: 

Bolehkah seseorang dari kita tidur sedang 

junub? Beliau bersabda: “Ya, jika salah seorang 

dari kalian sudah berwud{u maka hendaklah ia 

tidur walaupun ia junub”. (HR. Bukha>ri>)
27

 

 

Menurut Ibnu H{ajar, bolehnya tidur bagi orang 

yang junub di dalam rumah menunjukkan ia boleh tinggal 

di dalamnya dalam keadaan terjaga, karena tidak ada 

perbedaan. Atau karena tidurnya itu menyebabkan 

dibolehkannya (keadaan junub masih terjaga) karena ia 

masih terjaga diantara wud{u dan tidurnya.
28

  

e. Membersihakan tempat tidur 

                                                           
26

S{ah{i>h{ Bukha>ri> (h. 43)  

27
CD Room H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)  

28
Ahmad bin „Alī bin Ḥajar  al-„Asqālānī , op cit, juz  1, h. 393 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 

Yunus telah  menceritakan kepada kami Zuhair 

telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 

Umar telah menceritakan kepadaku Sa'id bin 

Abu Sa'id Al Maqburi dari Ayahnya dari Abu 

Hurairah dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Apabila seseorang dari 

kalian hendak tidur, maka hendaklah ia 

mengibaskan di atas tempat tidurnya dengan 

kain sarungnya, karena ia tidak tahu apa yang 

terdapat di atas kasurnya. (HR. Abu> Dawu>d)
30

 

 

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul 
Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepadaku 

Malik dari Abu Sa'id Al Maqburi dari Abu 

Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Jika salah seorang diantara kalian 

mendatangi kasurnya (tidur), hendaklah ia 

                                                           
29

Sunan Abu> Dawu>d (juz 4, h. 2149), menurut Al- Bani ḥadīṡ ini 

s{ah{i>h{, S{ah{i>h{ Bukha>ri> (h. 762), Sunan al-Nasa>’i No. 10559  

30
CD Room H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)  

31
Sunan al-Tirmiz\i> (juz 5, h. 301), menurut Al-Bani ḥadīṡ ini h{asan, 

Sunan al-Nasa>’i > No. 10241 
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mengibaskannya dengan ujung kainnya 

sebanyak tiga kali, karena ia tidak tahu apa 

yang terdapat di atas kasurnya.” (HR. Tirmiz\i>)
32

  

  

Al-Mubarakfu>ri> dalam Tuḥfah  al- Aḥważī  

menjelaskan yaitu sampingnya, sisi yang 

manapun atau sisinya yang tidak berumbai, atau yang 

berumbai, al-Qari berkata: Dikatakan : mengibaskan 

dengan sarungnya, karena mayoritas orang Arab tidak 

mempunyai pakaian kecuali sarung dan rida‟ yang mereka 

pakai. Dan dikhususkan dengan bagian dalam sarung agar 

bagian luarnya tetap bersih, dan ini lebih mudah , lebih 

meminimalisir terbukanya aurat.
33

 

f. Menutup tempat air 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin 

Sa'id; Telah menceritakan kepada kami Laits; 

Demikian juga telah diriwayatkan dari jalur 

yang lain; Dan telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Rumh; Telah mengabarkan 

                                                           
32

CD Room  H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)  

33
Abī al-„Alā Muhammad „Abdurrahman bin Abdurrahim al-

Mubarakfūrī, op. cit., juz 9, h. 281 

34
S{ah{i>h{ Muslim (h. 578), Sunan Ibnu Ma>jah (juz 2, h. 1129)  
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kepada kami Al Laits dari Abu Zubair dari Jabir 

dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 

beliau bersabda: "Tutuplah oleh kalian bejana-

bejana, rapatkanlah tempat-tempat minuman, 

tutuplah pintu-pintu. (HR. Muslim)
35

 

 

 
36

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Amru An 

Naqid; Telah menceritakan kepada kami 

Hasyim bin Al Qasim; Telah menceritakan 

kepada kami Al Laits bin Sa'd; Telah 

menceritakan kepadaku Yazid bin 'Abdullah bin 

Usamah bin Al Hadi Al Laitsi dari Yahya bin 

Sa'id dari Ja'far bin 'Abdullah bin Al Hakam 

dari Al Qa'qa' bin Hakim dari Jabir bin 

'Abdullah ia berkata; Aku mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Tutuplah bejana-bejana, dan ikatlah 

tempat-tempat minuman, karena di suatu malam 

pada setiap tahunnya akan ada wabah penyakit 

                                                           
35

CD Room  H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)   

36
Abī al-Ḥusain  Muslim bin al-Ḥajāj  Ibnu Muslim al-Qusyairī al-

Naisābūrī, S{ah{i>h{ Muslim, (Mesir: Maktabah „Ibad al-Rahman, 2008), h. 579 
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(berbahaya) yang akan jatuh ke dalam bejana 

dan ketempat-tempat air yang tidak 

tertutup."(HR. Muslim)
37

 

 

Dalam syarahnya untuk S{ah{i>h{ Muslim, an-

Nawa>wi> menjelaskan bahwa para ulama‟ menyebutkan 

menyebutkan beberapa hikmah dari perintah ini, yaitu: 

menjaganya dari syetan, karena syetan tidak membuka 

tutup dan tidak membuka ikatan penutup kantong air 

minum, menjaganya dari penyakit yang turun di malam 

hari, menjaganya dari kotoran, dan menjaga dari serangga 

atau binatang, karena bisa jadi sesuatu hinggap pada air 

tersebut kemudian seseorang meminumnya sedang ia 

tidak tahu, maka akan membahayakannya.
38

  

g. Mematikan lampu dan semua sumber api 

                                                           
37

CD Room H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)  

38
Muḥyi  al-Dīn Yaḥya  bin Syaraf al-Nawāwī, op cit, j. 13 h. 157 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin 

'Abdurrahman At Tammar berkata, telah 

menceritakan kepada kami Amru bin Thalhah 

berkata, telah menceritakan kepada kami 

Asbath dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu 

Abbas ia berkata, "Seekor tikus datang dan 

menarik sumbu lampu, tikus itu menariknya 

dan melemparnya ke hadapan Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu di atas tikar 

kecil yang di duduki oleh beliau sehingga tikar 

tersebut terbakar sebesar uang dirham. Beliau 

lalu bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 

hendak tidur, maka hendaklah ia matikan 

lampu-lampu kalian, sebab setan akan memberi 

petunjuk kepada (tikus) ini untuk melakukan 

(seperti) ini hingga membakar kalian." (HR. 

Abu> Dawu>d)
40

 

 

                                                           
39

Sunan Abu> Dawu>d (juz 4, h. 2230), menurut al- Ba>ni ḥadīṡ ini 

s}ah{i>h{, dalam S{ah{i>h{ Muslim (h. 579) dan Sunan Ibnu Ma>jah (juz 2, h. 1129) 

tanpa d{amir ْكُم 

40
CD Room H{adīṡ Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)  
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah 

menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid 

dari Katsir bin Syindzir dari 'Atha` bin Abu 

Rabah dari Jabir ia berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Tutuplah bejana-bejana kelian, tempat-tempat 

air kalian, dan pintu-pintu kalian serta 

padamkan lampu-lampu kalian, karena bisa jadi 

tikus menyeret sumbu lampu, lalu  membakar 

penghuni rumah." (HR. Tirmiz\i>)
43

 

Menurut An-Nawa>wi>, ini mencakup lampu dan 

lainnya, adapun lampu yang tergantung di masjid, jika 

dikhawatirkan menyebabkan kebakaran maka  termasuk 

dalam perintanh untuk mematikannya dan jika aman dari 

itu maka tidak apa-apa membiarkannya menyala. Sebab 

alasan Nabi memberi perintah untuk mematikan lampu 

karena dikhawatirkan tikus akan mengobarkan api dan 

dapat membakar rumah, jika alasan ini tidak ada, maka 

larangan ini pun hilang.
44
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Dalam Fathul Ba>ri>, Ibnu H{ajar menjelaskan 

bahwa al-Qurt{ubi berkata: perintah dan larangan di dalam 

ḥadīṡ ini bersifat irsyad (pengarahan). Ia berkata : bisa 

juga menjadi nadb (sunnah).
45

 

h. Berniat untuk shalat malam 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Harun bin 

Abdullah Al Hammal berkata, telah 

menceritakan kepada kami Husain bin Ali Al 

Ju'fi dari Za`idah dari Sulaiman Al A'masy dari 

Habib bin Abu Tsabit dari Abdah bin Abu 

Lubabah dari Suwaid bin Ghaflah dari Abu 

Darda dan sanadnya sampai kepada Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 

"Barangsiapa beranjak tidur dengan niat untuk 

bangun dan shalat malam, namun kantuk 

mengalahkannya hingga tiba pagi, maka akan 

ditulis baginya apa yang dia niatkan, dan 
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tidurnya dihitung sebagai sedekah dari 

Rabbnya. " (HR. Ibnu Ma>jah)
47

 

Ketika bangun pada malam hari kadang Nabi juga 

membangunkan keluarganya untuk melaksanakan shalat 

tahajud bersama, sebagaimana yang disebutkan dalam 

sebuah ḥadīṡ berikut. 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman 

berkata, telah mengabarkan kepada kami 

Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah 

mengabarkan kepada saya 'Ali bin Husain 

bahwa Husain bin 'Ali mengabarkannya bahwa 

'Ali bin Abu Tholib radliallahu 'anhu 

menceritakan kepadanya bahwa pada suatu 

malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

membangunkan dia dan Fathimah putri Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata: 

"Mengapa kalian tidak shalat malam? Maka aku 
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(Ali) menjawab: "Wahai Rasulullah, jiwa-jiwa 

kami ada di tangan Allah, jika Dia 

menghendaki membangunkan kami pasti kami 

akan bangun juga". Maka Beliau shallallahu 

'alaihi wasallam berpaling pergi ketika kami 

mengatakan seperti itu dan Beliau tidak berkata 

sepatah katapun. Kemudian aku mendengar 

ketika Beliau pergi sambil memukul pahanya 

berkata: "Memang manusia adalah makhluk 

yang paling banyak membantah. (QS Al Kahfi: 

54). (HR. Bukha>ri>)
49

 

 

Setelah bangun di malam hari, Nabi juga pernah 

tidur kembali setelah menyelesaikan hajatnya. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam ḥadīṡ berikut. 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu > Bakar bin 

Abi Syaibah dan Abu Kuraib keduanya berkata, 

telah menceritakan kepada kami Waki' dari 

Sufyan dari Salamah bin Kuhail dari Kuraib 

dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam pernah bangun di suatu malam untuk 

buang hajat, lalu beliau membasuh wajahnya 
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dan mencuci tangannya kemudian tidur 

lagi.(HR. Muslim)
51

 

 

i. Berdo‟a dan berdzikir sebelum tidur 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hamid bin 

Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami 

Abu Ahsim dari Ibnu Ajlan dari Al Maqburi 

dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa berbaring dan tidak berdzikir 

kepada Allah, maka pada hari kiamat baginya 

tidak ada sesuatu kecuali kerugian. Dan 

barangsiapa duduk dan tidak berdzikir kepada 

Allah, maka pada hari kiamat baginya tidak ada 

sesuatu kecuali kerugian. (HR. Abu> Dawu>d)
54
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Adapun do‟a atau dzikir yang diajarkan Nabi 

sebelum tidur, antara lain: 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qabishah 

telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 

Abdul Malik dari Rib'i bin Hirasy dari 

Hudzaifah bin Yaman dia berkata; "Apabila 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendak tidur, 

beliau mengucapkan: 'Bismika amuutu wa ahya 

(Dengan nama-Mu aku mati dan aku hidup).' 

Dan apabila bangun tidur, beliau mengucapkan: 

"Al Hamdulillahilladzii ahyaana ba'da maa 

amatana wailaihi nusyur (Segala puji bagi Allah 

yang telah menghidupkan kami setelah 

mematikan kami, dan kepada-Nya lah tempat 

kembali)." (HR. Bukha>ri>)
57
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad 

bin Al Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar 

-lafazh ini milik Ibnu Mutsanna keduanya 

berkata; Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad bin Ja'far Telah menceritakan 

kepada kami Syu'bah dari Al Hakam dia 

berkata; Aku mendengar Ibnu Abu Laila Telah 

menceritakan kepada kami Ali bahwasanya 

Fatimah merasa sakit tangannya karena 

menumbuk tepung dan ketika itu ada seorang 

pelayan yang menawarkan dirinya kepada 
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 Sunan Abu> Dawu>d (juz 4 h. 2154) dengan 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Fatimah 

datang menemui Rasulullah untuk meminta 

seorang pembantu. Tetapi ia tidak berhasil 

menemui Rasulullah dan hanya bertemu dengan 

Aisyah. Kemudian Fatimah menitip pesan 

kepada Aisyah untuk disampaikan kepada 

Rasulullah. Ketika Rasulullah tiba di rumah, 

Aisyah pun memberitahu beliau tentang 

kedatangan Fatimah. Ali bin Abu Thalib 

berkata; "Lalu Rasulullah pergi ke rumah kami 

ketika kami tengah berbaring hendak tidur. 

Maka kami segera bangun, tetapi beliau 

mencegahnya seraya berkata: 'Tetaplah di 

tempat kalian! ' Kemudian Rasulullah duduk di 

antara kami hingga saya merasakan dinginnya 

telapak kaki beliau yang menyentuh dada saya. 

Setelah itu, Rasulullah bersabda: 'Inginkah 

kalian berdua aku ajarkan sesuatu yang lebih 

baik daripada apa yang kalian minta? Apabila 

kalian berbaring hendak tidur, maka bacalah 

takbir tiga puluh empat kali, tasbih tiga puluh 

tiga kali, dan tahmid tiga puluh tiga kali. 

Sesungguhnya yang demikian itu lebih baik 

bagi kalian daripada seorang pembantu.(HR. 

Muslim)
60

 

 

Dalam al-Lu’lu’ wal Marja>n al-Qast}alani berkata 

bahwa menurut Ibnu Taimiyah membiasakan berzikir 

dengan zikir ini ketika tidur maka ia tidak ditimpa 

kelelahan. Karena Fatimah mengeluhkan lelah karena 

bekerja, maka Nabi mengalihkannya pada itu. Dan lafaz} 

 , Iyadh berkata: makna lebih baik 
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dari itu ialah bahwa amal akhirat lebih utama dari 

perkara-perkara dunia.
61

 

Nabi juga membaca al-mu’awiz\atain ketika akan 

tidur, seperti yang dijelaskan dalam ḥadīṡ berikut: 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin 

Abdullah Al Uwaisi telah menceritakan kepada 

kami Sulaiman dari Yunus dari Ibnu Syihab 

dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah 

radliallahu 'anha dia berkata; "Apabila 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hendak 

tidur, maka beliau akan meniupkan ke telapak 

tangannya sambil membaca QUL 

HUWALLAHU AHAD (QS Al Ikhlas 1-4) dan 

Mu'awidzatain (An Nas dan Al Falaq), 

kemudian beliau mengusapkan ke wajahnya dan 

seluruh tubuhnya. Aisyah berkata; Ketika beliau 

sakit, beliau menyuruhku melakukan hal itu." 
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Yunus berkata; aku melihat Ibnu Syihab apabila 

hendak tidur, ia melakukan hal itu juga."(HR. 

Bukha>ri>)
63

 

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar 

telah menceritakan kepada kami Yunus bin 

Muhammad dan Sa'id bin Syurahbil telah 

memberitakan kepada kami Al Laits bin Sa'd 

dari 'Uqail dari Ibnu Syihab bahwa 'Urwah bin 

Az Zubair telah mengabarkan kepadanya dari 

'Aisyah bahwa Apabila Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam mendatangi tempat 

pembaringannya, beliau meniup di kedua 

tangannya dan membaca surat mu'awwidatain 

lalu mengusapkan ke badannya dengan kedua 

telapak tangannya tersebut. (HR. Ibnu Ma>jah)
65
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2. H{adīṡ tentang Posisi Tidur Nabi 

a. Tidur dengan posisi miring ke kanan 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Muqatil berkata, telah mengabarkan kepada 

kami 'Abdullah berkata, telah mengabarkan 

kepada kami Sufyan dari Manshur dari Sa'ad 

bin 'Ubaidah dari Al Bara' bin 'Azib berkata, 

"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Jika kamu mendatangi tempat tidurmu maka 

wudlulah seperti wudlu untuk shalat, lalu 

berbaringlah pada sisi kanan badanmu. (HR. 

Bukha>ri>)
67

 

Dari penelusuran yang telah dilakukan dalam CD 

Room Gawami‟ al-Kaleem, diketahui bahwa para perawi 

h}adi>s\ di atas adalah s\iqah, sehingga dapat disimpulkan 

sanad h}adi>s\ tersebut muttasil dan berkualitas s}ah{ih{. 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin 

Mu'adz Al Aqadi berkata; telah menceritakan 

kepada kami Abdul Wahid bin Ziyad berkata; 

telah menceritakan kepada kami Al A'masy dari 

Abu Shalih dari Abu Hurairah ia berkata; 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Jika salah seorang dari kalian selesai 

melaksanakan shalat dua rakaat fajar maka 

hendaklah ia berbaring dengan posisi miring ke 

kanan."(HR. Tirmiz\i>)
69

 

Dari penelusuran yang telah dilakukan dalam CD 

Room Gawami‟ al-Kaleem, diketahui bahwa para perawi 

hadis di atas adalah s\iqah, sehingga dapat disimpulkan 

sanad h}adi>s\ tersebut muttasil dan berkualitas s}ah{ih}. 
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Artinya:  dari 'Aisyah bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam jika shalat dua rakaat fajar di 

rumahnya, beliau selalu berbaring miring ke 

sebelah kanan.(HR. Tirmiz\i>)
71

 

Dari penelusuran yang telah dilakukan dalam CD 

Room Gawami‟ al-Kaleem, diketahui bahwa para perawi 

h}adi>s\ di atas adalah s}iqah, sehingga dapat disimpulkan 

sanad h}adi>s\ tersebut muttasil dan berkualitas s}ah}ih}. 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Marzuq Al Bashri telah menceritakan kepada 

kami Hatim bin Maymun Abu Sahl dari Tsabit 

Al Bunani dari Anas bin Malik dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
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"Barangsiapa membaca QUL HUWALLAAHU 

AHAD setiap hari seratus kali, niscaya dosa-

dosanya selama lima puluh tahun akan 

terhapus, kecuali jika dia mempunyai hutang, " 

Dan dengan sanad ini pula, dari Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 

"Barangsiapa beranjak tidur ke tempat tidurnya, 

kemudian miring ke sebelah kanannya sambil 

membaca QUL HUWALLAAHU AHAD 

sebanyak seratus kali, maka pada hari kiyamat, 

Rabb Tabaraka wa Ta'ala akan berkata 

kepadanya: "Wahai hamba-Ku, masuklah surga 

di sebelah kananmu." (HR. Tirmiz\i>)
73

 

Dari beberapa h{adīṡ yang telah dipaparkan di atas 

mengenai posisi tidur miring ke kanan, ada h{adīṡ yang 

memberitakan bahwa Nabi telah memberikan contoh 

secara langsung dengan mempraktekkannya ketika beliau 

tidur dan beberapa h{adīṡ lain menjelaskan bahwa Nabi 

menganjurkan kepada umatnya agar tidur dengan posisi 

tersebut.  

An-Nawawi dalam syarahnya untuk S{ah{i>h{ 

Muslim menjelaskan bahwa sunnah yang disebutkan 

dalam h}adi>s\ tersebut, dikarenakan Nabi menyukai 

mengerjakan sesuatu dengan anggota badan sebelah 

kanan, juga karena tidur dengan posisi miring ke kanan 

lebih mempercepat untuk terbangun.
74

 Menurut al-Jauzy 
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tidur miring ke kanan adalah posisi yang paling baik 

untuk tubuh. Dia mengatakan bahwa tidur miring ke 

kanan dapat dilakukan ketika mulai tidur, hal ini 

disebabkan karena miring ke kanan dilakukan untuk 

mempercepat proses penurunan makanan. Kemudian bisa 

berbalik ke sisi kiri, untuk membantu proses pencernaan 

makanan oleh lambung.
75

 

b. Makruh tidur tengkurap 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Shabah telah menceritakan kepada kami Al 

Walid bin Muslim dari Al Auza'i dari Yahya 

bin Abu Katsir dari Abu Salamah dari Qais bin 

Thihfah Al Ghifari dari ayahnya dia berkata; 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 

mendapatiku tidur di atas perutku (telungkup) 

di Masjid, maka beliau membangunkaku 

dengan kedua kakinya sambil bersabda: 
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"Kenapa kamu seperti ini? Ini adalah cara tidur 

yang di benci Allah atau tidak di sukai 

Allah."(HR. Ibnu Ma>jah)
77

 

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib 

telah menceritakan kepada kami 'Abdah bin 

Sulaiman dan Abdurrahim dari Muhammad bin 

'Amru telah menceritakan kepada kami Abu 

Salamah dari Abu Hurairah ia berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 

melihat seseorang tengkurap, lalu beliau 

bersabda: "Sesungguhnya tengkurap tidak 

disukai Allah."(HR.Tirmiz\i>)
 79

 

c. Tidak meletakkan salah satu kaki di atas kaki lainnya jika 

tidur telentang 
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah; 

Telah menceritakan kepada kami Laits; 

Demikian juga telah diriwayatkan dari jalur 

yang lain; Dan telah menceritakan kepada kami 

Ibnu Rumh; Telah mengabarkan kepada kami 

Al Laits dari Abu Az Zubair dari Jabir; Bahwa 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

melarang seseorang menyelimuti seluruh tubuh 

dengan pakaian, dan duduk (dengan 

meninggikan kedua lututnya ke dada) dengan 

selembar pakaian, serta menumpangkan sebelah 

kakinya pada kaki yang lain ketika tidur 

telentang.(HR. Muslim)
81

 

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Ubaid bin 

Asbath bin Muhammad Al Qurasyi telah 

menceritakan kepada kami Ayahku telah 

menceritakan kepada kami Sulaiman At Taimi 

dari Khidasy dari Abu Az Zubair dari Jabir ia 

berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian 
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berbaring di atas punggungnya, janganlah 

meletakkan salah satu kakinya di atas yang 

lain."(HR. Tirmiz\i>)
83

 

Namun, dalam h}adi>s\ lain menyebutkan bahwa 

nabi pernah tidur telentang dengan meletakkan salah satu 

kakinya di atas kaki yang lain. 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 

Maslamah dari Malik dari Ibnu Syihab dari 

'Abbad bin Tamim dari Pamannya bahwa dia 

melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

berbaring di dalam  masjid dengan meletakkan 

satu kakinya di atas kaki yang lain."(HR. 

Bukha>ri>)
85

 

Menurut Al-Khattabi h}adi>s\ ini merupakan 

keterangan bahwa h}adi>s\ yang melarang melakukan hal 

tersebut telah mansukh (dihapus) atau larangan ini 

diartikan dalam kondisi tampak auratnya. Adapun jika 
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tidak tampak auratnya, diperbolehkan untuk dilakukan. 

Namun, menurut Ibnu Hajar kemungkinan kedua lebih 

tepat dari pada pendapat yang menyatakan bahwa hukum 

telah mansukh (dihapus). Sebab, masalah mansukh tidak 

mungkin ditetapkan berdasarkan kemungkinan. Di antara 

yang berpendapat seperti ini adalah Al-Baihaqi, Al-

Baghawi dan ahli h}adi>s\ lainnya. Sementara Al-Baththal 

dan orang yang sepaham dengannya menegaskan bahwa 

hukumnya telah mansukh (dihapus). 
86

 

Al-Qadhi berkomentar mengenai h}adi>s\ yang 

membolehkan berbaring dan telentang di masjid ini, 

menurutnya kemungkinan Nabi melakukan ini karena 

darurat atau karena suatu keperluan akibat lelah, atau 

untuk mendapatkan kenyamanan.
87

 

Sedangkan menurut Imam Nawawi, kemungkinan 

Nabi melakukan hal itu untuk menjelaskan 

pembolehannya, yakni jika seseorang ingin telentang 

maka hendaknya seperti yang dilakukan Nabi. Adapun 

telentang yang dilarang bukan lah telentang secara mutlak, 

tetapi maksudnya adalah telentang yang dapat 
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menyingkapkan aurat atau mendekati penyingkapan 

aurat.
88

  

3. H{adīṡ tentang Tata Cara Setelah Bangun Tidur 

a. Berdo‟a setelah bangun tidur 

Adapun do‟a yang diajarkan Nabi ketika 

terbangun dari tidur, antara lain:  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin 

Mu'adz telah menceritakan kepada kami 

Bapakku telah menceritakan kepada kami 

Syu'bah dari 'Abdullah bin Abus Safar dari Abu 

Bakr bin Abu Musa dari Al Barra' bahwasanya 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hendak 

tidur, maka beliau membaca doa: 

"ALLOOHUMMA, BISMIKALLOOHUMMA 

AHYAA WABISMIKA AMUUTU" Ya Allah, 

dengan nama-Mu aku hidup dan dengan nama-

Mu aku mati." Apabila bangun dari tidur, maka 

beliau membaca doa: 'ALHAMDU 

LILLAAHIL LADZII AHYAANAA BA'DA 
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MAA AMAATANAA WAILAIHIN 

NUSYUURU' Segala puji bagi Allah yang telah 

menghidupkan kami kembali setelah 

mematikan kami dan hanya kepada-Nyalah 

tempat kami kembali.(HR. Muslim)
90

 

Tidur diibaratkan seperti mati, adapun 

adalah hidup, hidup yang dimaksud adalah kebangkitan 

pada hari kiamat. Bangun setelah tidur ini dapat dijadikan 

sebagai bukti adanya hari kebangkitan setelah kematian. 

Menurut para ulama‟ berdo‟a ketika bangun tidur 

memiliki hikmah bahwa hal pertama yang seharusnya 

dilakukan ketika bangun tidur adalah mengingat Allah 

dan perkataan yang baik.
91
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr 

telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 

'Ayyasy dari Muhammad bin Ishaq dari 'Amr 

bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwa 

Rasulullah shallallahu wa'alaihi wa sallam 

bersabda: "Apabila salah seorang diantara 

kalian terbangun dalam tidur hendaknya ia 

mengucapkan; A'UUDZU 

BIKALIMAATILLAAHIT TAAMMAATI 

MIN GHADHABIHI WA SYARRI 

'IBAADIHI WA MIN HAMAZAATISY 

SYAYAATHIINA WA AN YAHDHURUUN 

(Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah 

yang sempurna dari kemurkaanNya dan dari 

kejahatan para hambaNya serta dari bisikan 

syetan dan dari kedatangannya kepadaku." (HR. 

Tirmiz\i>)
93
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrahman 

bin Ibrahim Ad Dimasyqi telah menceritakan 

kepada kami Al Walid bin Muslim telah 

menceritakan kepada kami Al Auza'i telah 

menceritakan kepadaku 'Umair bin Hani` telah 

menceritakan kepadaku Junadah bin Abu 

Umayyah dari 'Ubadah bin Shamit dia berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Barangsiapa terbangun di malam 

hari, dan ketika terbangun ia mengucapkan; 

"Tidak ada ilah selain Allah yang Maha Esa, 

yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya 

kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia 

Maha Kuasa atas segala sesuatu. Maha Suci 

Allah, d an segala puji bagi Allah serta tidak 

ada ilah selain Allah dan Allah Maha Besar. 

Tiada daya dan upaya melainkan Allah yang 

Maha Agung." Kemudian dia berdo'a; "Ya 

Allah, ampunilah aku." Niscaya ia akan di 

ampuni." Al Walid berkata; "atau beliau 

bersabda: "Jika ia berdo'a, niscaya do'anya akan 

di kabulkan. Dan jika ia bangun untuk 

berwudlu' lalu shalat, maka shalatnya pasti di 

terima."(HR. Ibnu Ma>jah)
96
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b. Mencuci kedua tangan setelah bangun  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah 

menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dari 

Al A'masy dari Abu Razin dan Abu Shalih dari 

Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila 

salah seorang dari kalian bangun di malam hari, 

maka janganlah dia mencelupkan tangannya ke 

dalam bejana hingga membasuhnya tiga kali 

terlebih dahulu, karena sesungguhnya dia tidak 

tahu di mana posisi tangannya semalam." (HR. 

Abu> Dawu>d)
99
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 

Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada kami 

Malik dari Abu Az Zinad dari Al A'raj dari Abu 

Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari 

kalian berwudlu hendaklah dengan 

memasukkan air ke dalam hidung, barangsiapa 

beristinja' dengan batu hendaklah dengan 

bilangan ganjil. Dan jika salah seorang dari 

kalian bangun dari tidurnya, hendaklah 

membasuh kedua telapak tangannya sebelum 

memasukkannya dalam bejana air wud{unya, 

sebab salah seorang dari kalian tidak tahu ke 

mana tangannya bermalam." (HR. Bukha>ri>)
101

 

Dalam Fathul Ba>ri>, Ibnu H{ajar menyebutkan 

banyak sekali pendapat berkaitan dengan h}adi>s\ tentang 

perintah mencuci tangan setelah bangun ini. Menurut Imam 

Syafi‟i, kegiatan ini baik dilakukan setiap kali seseorang 

bangun tidur. Sedangkan Imam ahmad berpendapat bahwa 

kegiatan ini dilakukan ketika bangun tidur malam saja, 

berdasarkan akhir dari sabda Nabi tersebut. Kemudian 

menurut jumhur ulama‟ indikasi perintah dalam h}adi>s\ ini 

adalah sunah. Sementara menurut Imam Ahmad perintah 

ini wajib bagi orang yang bangun tidur malam tanpa ada 
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sangkut pautnya dengan mereka yang bangun tidur siang. 

Namun dalam salah satu riwayat dari beliau menyatakan, 

bahwa perbuatan itu baik juga bagi mereka yang bangun 

tidur siang.
102

    

Dalam sebuah riwayat yang s{ah{i>h{ menyebutkan 

bahwa Nabi telah mencuci kedua tangannya, tetapi Nabi 

dalam keadaan bukan setelah bangun tidur. Maka jika hal 

itu dilakukan setelah bangun tidur tentu lebih baik. Hanya 

saja beliau tidak melakukan hal itu untuk menjelaskan 

bahwa hukum meninggalkannya adalah boleh.
103

  

c. Bersiwak setelah bangun 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhamamd bin 

Katsir telah menceritakan kepada kami Sufyan 

dari Manshur dan Hushain dari Abu Wa`il dari 

Hudzaifah bahwasanya Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam apabila bangun di malam hari, 

beliau menggosok (gigi-gigi) mulutnya dengan 

siwak.(HR. Abu> Dawu>d)
105
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 

'Umar berkata, telah menceritakan kepada kami 

Khalid bin 'Abdullah dari Hushain dari Abu > 

Wa'il dari Hudzaifah radliallahu 'anhu bahwa 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila 

bangun malam untuk shalat tahajjud, Beliau 

menggosok dan membersihkan mulut Beliau 

dengan siwak". (HR. Bukha>ri>)
107

 

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 

Katsir telah menceritakan kepada kami 

Hammam dari Ali bin Zaid dari Ummu 

Muhammad dari Aisyah bahwasanya Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah bangun 

dari tidurnya baik malam maupun siang, kecuali 

beliau bersiwak dahulu sebelum beliau 

berwudhu.(HR. Abu> Dawu>d)
109
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 maksudnya adalah yaitu 

tidur, ada yang mengatakan tidur pada waktu malam 

maupun siang. Sebagian yang lain mengkhususkan tidur 

pada waktu malam saja, namun pendapat pertama lah yang 

dianggap benar. Jadi, Nabi bersiwak ketika bangun tidur 

pada waktu malam maupun bangun tidur pada waktu 

siang.
110

 

d. Beristinsyaq dan beristins\ar 

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin 

Zunbur Al Makki dia berkata; telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Abu Hazim 

dari Yazid bin Abdullah bahwasanya 

Muhammad bin Ibrahim bercerita, dari Isa bin 

T{alhah dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: " 

Apabila salah seorang dari kalian bangun dari 
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tidurnya, lalu berwudlu, hendaklah ia 

menghirup air ke hidung lalu mengeluarkannya 

kembali sebanyak tiga kali, karena setan tinggal 

(bermalam) dalam batang hidungnya." (HR. 

Nasa>’i>)
113

 

An-Nawa>wi> menjelaskan bahwa para ulama‟ 

berkata: al-khoisyum artinya pangkal hidung. Dikatakan: 

artinya hidung secara keseluruhan. Dikatakan: yaitu 

tulang tipis dan lentur di bagian bawah teratas hidung, 

diantara hidung dan otak. Al-Qad{i „Iyad { rahimahullah 

berkata: Dimungkinkan sabda beliau  

 maknanya hakiki, karena hidung adalah salah satu 

bagian tubuh yang dapat menghubungkan ke hati, terlebih 

tidak ada bagian tubuh yang tidak berpenutup selainnya 

dan dua telinga. Dalam masalah menguap, disebutkan 

perintah untuk menahan mulut ketika terbuka karena 

ketika itu syetan masuk ke mulut. Ia berkata: Dan bisa 

dimungkinkan untuk makna yang tidak hakiki (isti’arah), 

karena campuran antara debu dan kelembaban hidung 

adalah kotoran yang cocok untuk syetan.
114
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